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ABSTRACT- Almost all developing countries, including Indonesia, have regional development imbalances. This is caused by several things; among others are of potential differences, demographic differences, and employment conditions, as well as socio-cultural differences between regions. In addition, the lack of mobility of goods and people between regions also encourage the regional development imbalance.

Indonesia is the largest archipelago country with a population of number four in the world. Regional development imbalance occurs between Java and outside islands. This is due as much as 60% of Indonesia's population live in Java, while the island of Java, only 7% of Indonesia. There is also a disparity between the development of Indonesia's western and eastern regions. Regional development imbalances can have a negative impact in terms of social, economic, and political. Social inequality in terms of regional development will lead to a society envy and social unrest. From an economic point of regional development imbalance will lead to less efficient use of available resources and encourage the inequality in income distribution. In terms of political will encourage public and political organization wishes to conduct regional expansion.

Methodology to determine the regional development imbalances is by applying the formula Theil Index (Td) which uses Gross Regional Domestic Product (GDP) per capita as a baseline. GDP data required is the provincial, county, and city GDP. Td value range is 0<Td<1. If the Td value close to 1 means that the region is so lame, whereas if the value of Td close to 0 means that the region is balanced and has equitable prosperity. This method is also equipped with the analysis of remote sensing imagery to reinforce knowing the inequality of the regional development.

This paper describes how to determine and calculate the area of ​​the existing development gaps so as to formulate policy proposals to address or provide the solution.
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ABSTRAK- Hampir semua negara yang sedang berkembang, termasuk Indonesia memiliki ketimpangan pembangunan wilayah. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain perbedaan potensi daerah, perbedaan kondisi demografis dan ketenagakerjaan, serta perbedaan kondisi sosial-budaya antar wilayah. Di samping itu kurangnya mobilitas barang dan orang antar daerah juga turut mendorong terjadinya ketimpangan pembangunan wilayah tersebut. 
Indonesia adalah negara kepulauan terluas dengan jumlah penduduk nomor empat di dunia. Terjadi ketimpangan pembangunan wilayah antara Pulau Jawa dan pulau di luar Jawa. Hal ini disebabkan sebanyak 60% penduduk Indonesia tinggal di Jawa, sedangkan luas Pulau Jawa hanya 7% dari luas Indonesia. Terdapat pula ketimpangan pembangunan wilayah antara Indonesia bagian Barat dan Indonesia bagian Timur. Ketimpangan pembangunan wilayah dapat menimbulkan dampak negatif dari segi sosial, ekonomi, dan politik. Dari segi sosial ketimpangan pembangunan wilayah akan menimbulkan terjadinya kecemburuan masyarakat dan kerusuhan sosial. Dari segi ekonomi ketimpangan pembangunan wilayah akan menyebabkan kurang efisiennya penggunaan sumberdaya yang tersedia dan mendorong terjadinya ketidakmerataan dalam distribusi pendapatan. Dari segi politik akan mendorong timbulnya keinginan masyarakat dan organisasi politik untuk melakukan pemekaran daerah. 
Metodologi untuk mengetahui ketimpangan pembangunan wilayah adalah dengan menerapkan rumus Theil Index (Td) yang menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita sebagai data dasar. Data PDRB yang dibutuhkan adalah data PDRB provinsi, kabupaten, dan kota. Kisaran nilai Td adalah 0<Td<1. Jika nilai Td mendekati 1 berarti wilayah tersebut sangat timpang, sedangkan jika nilai Td mendekati 0 berarti wilayah tersebut seimbang dan kemakmurannya merata. Metode ini juga dilengkapi dengan analisis terhadap citra penginderaan jauh untuk memperkuat dalam mengetahui ketimpangan pembangunan wilayah tersebut.

Makalah ini menguraikan cara untuk mengetahui dan menghitung ketimpangan pembangunan wilayah yang ada sehingga dapat dirumuskan usulan kebijakan untuk mengatasi atau memberi solusinya.
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